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ABSTRAKSI

“Analisis Verba Bentuk ~ T % Dalam Bahasa Lisan”
Dwi Bakti Santoso. 08110151
Fakultas Sastra Jurusan Jepang, Universitas Darma Persada

Jakarta, 2012.

Pada buku ajar SFJ, verba bentuk —7e iru sering muncul. Ini membuktikan
bahwa verba bentuk —7e iru sangat sering digunakan dalam komunikasi bahasa
Jepang. Penulis menganalisis verba bentuk ~7¢ iru yang ada pada bahasa lisan
dengan menggunakan teori Kyo sebagai acuan untuk menganalisis data dalam

penelitian ini.

Data yang digunakan dalam skripsi ini adalah kalimat yang mengandung
verba bentuk —Te iru yang diambil dari komik. Komik dijadikan sumber data
karena komik merupakan bentuk bahasa lisan yang tertulis. Data tersebut

diklasifikasikan berdasarkan aspek/fungsi dari verba bentuk —Tie irv tersebut.

Dari data yang sudah penulis analisis diperoleh hasil bahwa fungsi atau
aspek dari verba bentuk T iru yang paling dominan adalah fungsi Keadaan. Hal
tersebut dapat dikatakan bahwa fungsi atau aspek dari bentuk verba -Tie irw yang

paling sering digunakan dalam bahasa lisan adalah Fungsi Keadaan (Kekka no
Jyoutai TEEROIEE] ).
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Linguistik merupakan ilmu yang mempelajari bahasa. Adapun pembagian
utama linguistik itu sendiri yaitu struktur (tata bahasa) dan makna (semantik
dan pragmantik) . Yang mencakup dalam struktur (tata bahasa) adalah
morfologi (struktur intern kata / komposisi dari kata atau morfizm), fonologi
(sistem bunyi dalam bahasa), dan sintaksis (proses pembentukan frasa atau
kalimat).

Sintaksis, yang merupakan bagian dari subsistem tata bahasa atau
gramatika yang mempelajari gramatikal struktur antarkata, memiliki satuan
analisis yang disebut dengan Kategori Gramatikal yang meliputi kata, frasa,
klausa, dan kalimat Di dalam kategori gramatikal itu sendiri, terdapat unsur-
unsur gramatikal yang sangat berkaitan satu sama lain dan sulit untuk dipilah-
pilah. Unsur-unsur gramatikal yang dimaksud adalah kategori gramatikal kala,

aspek dan modalitas.

Aspek merupakan penunjuk scgi arti dari verba yang berkaitan dengan
dimulainya, berlangsungnya, terjadinya, diulang tidaknya, selesai tidaknya.
atau adanya hasil tidaknya, dari tindakan atau keadaan tersebut (J.W.M.
Verhaar, 1996:239). Aspek dalam bahasa Indonesia dan beberapa bahasa lain
dinyatakan secara leksikal. Di dalam bahasa Indonesia sendiri, menentukan
aspek dapat menggunakan adverbial, yaitu kategori yang dapat mendampingi
adjektiva, numeralia, atau proposisi dalam  konstruksi  sintaksis
(Harimurti,1994:81). Contohnya dengan kata-kata lugi, masih, pernah, sudah,

teluh, muiar, dan lan-lamn, Bertkut adalah contoh-contoh kalimat bahasa

Indonesia yang berisi keterangan aspek (Harimurti, 1994:85):
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1. Biarkan saja! Dia lags jahil.
Suhunya masih tinggi.

Saya pernah magang di sini,
Gunung itu sudah gundul.
Mereka telah cocok

A S R

Rambutnya mulai ikal.

Pembagian aspek secara umum antara lain adalah (1) inkoatif (permulaan),
yaitu jenis aspek yang menyatakan dimulainya apa yang dikatakan oleh verba;
(2) perfekii f dan imperfektif (penyelesaian), yaitu jenis aspek yang menyatakan
selesai tidaknya tindakan atau berlaku tidaknya keadaan secara definite; (3)
resulatif dan non resulatif (hasil), yaito jenis aspek yang menyatakan ada
tidaknya ~hasil tindakan atau proses; (4) dwaif atau progresif
(keberlangsungan), yaitu jenis aspek yang menyatakan berlangsungnya
tindakan atau suatu proses; (5) iferatif (pengulangan), yaitu jenis aspek yang
menyatakan sesuatu yang terjadi berulang kali; (6) habiruatif (kebiasaan),
yaitu jenis aspek yang menyatakan adanya tindakan sebagai suatu kebiasaan:
(7) pungtual (keterikatan pada saat tak terbagi), yaitu jenis aspek yang
menyatakan ter jadinya sesuatu pada saat tak terbagi; dan (8) statif (keadaan),
yaitu jenis aspek yang menyatakan keadaan yang tidak berubah, tanpa proses,
tanpa ada yang dihasilkan (J.W.M. Verhaar, 1996:244).

Dalam' bahasa Jepang sendiri, verba bentuk -7¢ iru mencakup beberapa
aspek yang ada. Dalam buku Dasar-Dasar Linguistik Bahasa Jepang karya
Dedi Sutedi (2003:89-90), verba bentuk -7e iru mencakup aspek (1) Aktifitas /
kejadian yang sedang berlangsung; (2) Kondisi hasil suatu perbuatan /
kejadian; (3) Keadaan yang terjadi secara alami; (4) Pengalaman; dan (5)
Perbuatan yang dilakukan berulang-ulang. Berikut ini contoh kalimat aspek

yang terdapat dalam verba bentuk -T¢ iri
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7. Tt BIZE CEA TWES, (DDLBIJ, 89)
Kodomotachi wa niwa de asonde imasu.

(Anak-anak sedang bermain di taman)

8. F7HPAFE-TS, (DDLB), 89)
Doa ga shimatte iru.
(Pintunya tertutup)

9., ZDENdMN - TV 5, (DDLBJ, 90)
Kono michi ga magatte iru.

(Jalan ini membelok)

10 HOBIRIIEE2{ S A BLLD, (DDLBJ, 90)
Ano kyouju wa hon o takusan kaite iru
(Profesor itu banyak menulis buku)

H. FiZEA LAk Tw5S, (DDLB), 90)
Iz ni wa mainichi nagashi ga kite iru.

(Pengamen datang kerumah saya setiap hari)

Walaupun pelajaran mengenai verba bentuk -7e iru ini sudah ada sejak
pelajaran dasar bahasa Jepang, namun masih banyak pembelajar bahasa
Jepang yang tidak menyadari aspek-aspek yang terkandung dalam verba
bentuk -Te #ru serta pengaruh dari jenis verba yang digunakan dalam verba

bentuk -T2 iru.

Dalam  penelitian  yvang dilakukan oleh Hari  Sctiawan sebelumnya
mengenai  analisis -T¢ & dalam buku ajar Minna no Nihon Go dan
Sitwational Functional Japanese yang untuk sclanjutnya akandisingkat men jadi
SFI. didapati beberapa pernyataan mengenai - 7¢ iru. Diantaranya, perbedaan
frekuensi kemunculan contoh kalimat dari fungsi progresif’ (#8h OFF#T) dan

fungsi keadaan (#5 3 @ Kk #). Di bawah ini adalah diagram yang
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{ 4

menggambarkan frekuensi dan kuantitas contoh kalimat bentuk —Te ru secara
keseluruhan.

Diagram (1) Kecenderungan contoh kalimat pada Minna Shokyu

30! 70

15
10, -

Diagram (2) Kecenderungan contoh kalimat pada SF)

Dari diagram di atas kita bisa melihat _perbedaan yang signifikan pada

kuantitas dan frekuensi contoh kalimat bentuk Te iru. Jika dibandingkan,
rata-rata kemunculan contoh kalimat pada Minna no Nihon Go adalah
3.04/bab sementara untuk SF) adalah 10.22/bab. Jadi, kemunculan T jru
dalam SFJ Jebih banyak dibandingkan dengan kemunculan -Te iru pada

Minna no Nihon Go,

Kita bisa melihat bahwa penyajian masing-masing fungsi di masing-
masing buku memiliki kecendcrungan yang sangat berlawanan. Pada Minna
no Nihon Go Kita bisa melihat bahwa kemunculan contoh kalimat hanya

berpusat pada bab-bab tertentu dimana bentuk -Tiz iru dibahas dan firekuensi
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kemunculannya pun berkurang seiring ma junya pelajaran. berbeda dengan SFJ,
meskipun jumlah babnya tidak sebanyak Minna no Nihon Go tapi garis
frekuensi kemunculan dalam diagramnya sangat dinamis dan untuk fungsi
progresif frekuensi kemunculannya semakin meningkat walaupun menjauhi
bab yang membahas bentuk -Te iru.

Buku SFJ sendiri menggunakan silabus yang mengacu ke fungsi bahasa,
bukan pada struktur tata bahasanya. Hal tersebut membuktikan bahwa -7Te iru
sering sckali digunakan dalam komunikasi bahasa Jepang, karena itulah
peneliti ingin meneliti aspek 7 jrv apa saj yang ada di dalam bahasa lisan
agar pembelajar bahasa Jepang di Indonesia lebih mudah menguasai —7¢ iru,
sebagai bahan penelitian pada skripsi ini dengan judut : ANALISI VERBA
BENTUK -TE IRUDALAM BAHASA LISAN.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari hasil penelitian Hari Setiawan, hal yang bisa disimpulkan adalah
penggunaan silabus pada buku ajar sangat mempengaruhi pola penyajian

materi belajar. Minna no Nihon Go menggunakan silabus struktur ({#§1&: 5

73 A) sementara SFJ menggunakan silabus campuran antara [#Es 5 /3
), PR T 23R ] dan THEBE S T /8 A 5.

Frekuensi kemunculan contoh kalimat pada Minna no Nihon Go terlihat
menurun  setelah. melewati bab yang membahas materi tersebut.berbeda
dengan SFJ yang sangat aktif dalam memunculkan contoh kalimat.

Pada SF! sebagai fungsi pertama yang dimunculkan adalah fungsi keadaan
karena dianggap fungsi tersebut merupakan fungsi yang paling sering
digunakan di komunikasi di Jepang. Berbeda dengan Minna no Nihon Go
yang memunculkan fungsi progresifi yang dinilai scbagai fungsi yang paling
mudah dikuasai.

Dengan latar belakang buku SFJ, terlihat bahwa penggunaan verba bentuk

—fe iru sering digunakan dalam komunikasi bahasa Jepang. Hal ini dapat
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dilihat dari tingkat kemunculan contoh-contoh kalimat yang menggunakan
verba bentuk —7e #u dalam buku SFJ pada setiap babnya, baik dari bab yang
membahas verba bentuk —Te #u hingga bab yang tidak membahas verba
bentuk —Te iru.

Karena dianggap paling sering muncul dalam komunikasi bahasa Jepang,
penulis ingin membahas —Te jru dalam bahasa lisan. Penulis berasumsi bahwa
tidak semua aspek yang terdapat dalam verba bentuk —Te iru sering muncul
dalam bahasa lisan. Oleh karena itu, penulis ingin membahas aspek yang
terdapat pada verba bentuk 7 iru dalam bahasa lisan.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan pembahasan di atas, penulis ingin menganalisis kalimat yang
mengandung verba bentuk -Te iru. Verba bentuk —7e iry pasif juga termasuk
dalam data. Sedangkan verba bentuk -7 ifa tidak termasuk kedalam data.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan masalah yang ada dalam
penelitian ini adalah “Aspek/fungsi apa saja yang sering keluar dalam bahasa

lisan pada verba bentuk -Tiz jru 7

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari. penelitian ini agar pembelajar bahasa Jepang lebih mudah
untuk mengklarifikasikan aspek dari -Te iru. Serta aspek -Te iru apa saja yang

sering digunakan dalam bahasa lisan.

1.6 Metode Penelitian
Metode penclitian yang digunakan dalam analisis ini adalah metode
deskriptif yaitu metode yang tertuju kepada pemecahan masalah yang ada dan
metode kepustakaan dalam pengumpulan data, Pengumpulan data berupa
kaiimat daiam bahasa fisan yang mengandung verba bentuk —7e iru yang

diambil dari komik sebagai contoh kalimat yang akan dianalisis oleh penulis.
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Data yang terkumpul kemudian dipisah menurut jenis verba kemudian
diklasifikasikan ke dalam aspek yang ada pada data tersebut. Selain itu juga
dilakukan teknik-teknik sebagai berikut :

a. Inventarisasi, yaitu mengumpulkan data yang menunjang dan
berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti, baik berupa teori
maupun contoh-contoh kalimat.

b. Kepustakaan, vaitu menggunakan buku-buku maupun data-data
elektronik sebagai bahan referensi.

c. Analisis, yaitu menganalisis data yang telah diklarifikasikan untuk
mendapat gambaran yang jelas dalam memahami permasalahan yang
sedang diteliti.

d. Penyimpulan, yaitu menarik kesimpulan dari hasil analisis.

1.7 Manfaat Penelitian
Jika aspek iz #u dalam bahasa lisan terdefinisikan dengan jelas,
pembelajar akan menjadi lebih mudah menguasai dan menggunakan verba

bentuk -Tie #ru dalam komunikasi lisan.

1.8 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini memiliki sistematika yang terdiri dari 4 (empat) bab.
Adapun pokok pembahasan yang terdapat dalam tiap-tiap bab adalah sebagai
berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis membahas latar belakang masalah, alasan pemilihan
Jjudul, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang

lingkup, metode penelitian, manfiaat penelitian, dan sistematika penya jian.
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BAB I LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan dijelaskan aspck dalam pandangan umum serta aspek
dalam bahasa Jepang.

BAB IIT ANALISIS KALIMAT
Pada bab ini berisi analisis verba bentuk -7z #u dalam bahasa lisan.

BAB IV PENUTUP
Pada bab ini merupakan penutup yang berupa kesimpulam dari analisis
yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya dan juga berisi pendapat serta

saran penulis mengenai masalah yang dibahas oleh penulis.
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